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BAB V 

 PENUTUP 

 

Dalam bab ini, penulis akan membuat kesimpulan atas tulisan ini dan 

memberikan saran kepada beberapa pihak yang berhubungan langsung dengan 

pembahasan tentang tema ini. Kesimpulan akan menjadi petunjuk untuk hasil 

penelitian dan analisis atas tema yang dikaji, serta saran akan menjadi masukan 

yang perlu diperhatikan secara serius oleh pihak-pihak dimaksud, agar kajian 

tentang teknologi informasi dan komunikasi dalam perspektif Gereja Katolik 

dibuat dengan fokus dan temuan yang berbeda.  

5.1 Kesimpulan 

Teknologi informasi dan komunikasi sebagai bukti perkembangan peradaban 

manusia, selain memberikan banyak kemudahan bagi manusia, disadari kini telah 

menghasilkan banyak tantangan nyata. Upaya untuk menanggapi tantangan digital 

semacam itu telah dilaksanakan juga oleh banyak pihak, termasuk institusi Gereja 

Katolik. Gereja Katolik sudah memberikan tanggapan terhadap fenomena 

kemajuan teknologi sebagai yang tidak terhindarkan ini. Dalam tesis ini, penulis 

sudah berupaya untuk menjelaskan posisi Gereja Katolik dalam era kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi dan tanggapannya kritisnya terhadap 

tantangan-tantangan teknologi yang dihadapi manusia, antara lain: pekerjaan, 

pengawasan, privasi, kebebasan, dan brutalitas.   

Gereja sudah menegaskan posisinya dalam mengarungi dunia yang ditandai 

dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, sebagai ‘anugerah Allah’ 

yang berdayaguna bagi pemberitaan nilai-nilai Kerajaan Allah. Merujuk pada 

tindakan komunikasi Yesus, Sang Komunikator Ulung, Gereja menjadikan semua 

sarana teknologi sebagai media pewartaan yang kontekstual untuk zaman ini. Di 

samping itu, Gereja tetap mengakui bahwa pemanfaatan yang tidak baik dan benar 

atas sarana-sarana ini akan menghambat perkembangan iman dan moral setiap 

orang. Atas dasar itulah Gereja secara tegas mendorong agar pemanfaatan sarana-

sarana ini tertuju pada penegakan martabat pribadi manusia, membangun 

komunitas manusiawi yang berdasarkan solidaritas dan keadilan serta kasih, 
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perdamaian dan bicara mengenai kebenaran tentang hidup manusia dan 

kepenuhannya yang terakhir dalam Allah.      

Fakta bahwa Gereja menerima kehadiran sarana-sarana teknologi sebagai 

‘anugerah Allah’ tidak dengan sendirinya membuat Gereja menutup mata dan 

kritis terhadapnya. Gereja mengakui bahwa jika sarana-sarana teknologi 

dimanfaatkan dengan baik dan benar, ia akan sangat membantu karya misi Gereja 

untuk menyebarluaskan nilai-nilai Kerajaan Allah. Nilai-nilai Kerajaan Allah 

terkait erat dengan prinsip-prinsip etis yang dikemukakan oleh Gereja, untuk 

memastikan bahwa teknologi informasi dan komunikasi sungguh-sungguh 

melayani manusia dalam segala dimensinya, dan lebih dari itu melayani manusia 

dewasa ini untuk lebih mengenal dan menghargai sesama, alam ciptaan dan Allah 

sendiri.      

Pemahaman Gereja tentang nilai-nilai etis ini menjadi sangat kontekstual 

sebab kehadiran dan implementasi teknologi informasi dan komunikasi, tertutama 

digitalisasi, internet dan algoritma kecerdasan buatan, membawa implikasi nyata 

bagi manusia. Pemahaman komprehensif tentang teknologi membawa Gereja pada 

satu keyakinan bahwa sekalipun dengan penuh syukur menerima kehadiran 

sarana-sarana teknologi, Gereja tetap teguh pada pendiriannya bahwa perjumpaan 

langsung antar manusialah yang menjadikan manusia menjadi sungguh-sungguh 

manusiawi sebagai ciptaan Allah.  

Selain fakta bahwa begitu banyak hal negatif di media ini, termasuk juga 

kesenjangan digital dan ketidakakuratan informasi, hanya melalui perjumpaan 

langsung antar sesama manusia, dalam’ ‘darah dan ‘daging’, manusia menerima 

secara ‘sempurna’ berkat dari Allah dalam sakramen-sakramen. Sakramen adalah 

tanda bahwa Allah sendiri hadir di tengah umat-Nya. Dimensi penting yang tidak 

boleh hilang atau ditiadakan dalam sakramen, yakni aspek forma dan materi, tidak 

terjadi dalam perjumpaan atau hubungan dalam dunia digital. Benar bahwa, di satu 

pihak, media digital dapat membantu umat, terutama dalam menyajikan konten-

konten yang memperdalam iman, memperluas wawasan, dan membangun kasih 

serta solidaritas global.  
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Namun, di lain pihak, Gereja menyadari bahwa teknologi informasi dan 

komunikasi, dalam kemampuannya yang luar biasa, hanyalah alat dan bukan 

tujuan utama dalam kehidupannya sebagai manusia yang beriman. Sarana-sarana 

teknologi perlu ditempatkan pada tempat yang semestinya. Dalam hal ini, Gereja 

mau menegaskan bahwa kemampuan manusia justru lebih kaya, lebih eksistensial, 

dan multidimensional dari hanya sekadar kumpulan data.    

 Ini menurut penulis sangat penting, sebab tanpa kesadaran semacam ini 

siapa saja pasti akan terjebak dalam logika mekanistis, otomatis, dan instan, 

karena sarana-sarana ini telah memungkinkan akses yang mudah dan cepat untuk 

memperoleh hal-hal yang diinginkan tanpa mempertimbangkan apa dampak 

selanjutnya bagi dirinya, dalam relasinya dengan sesama, alam ciptaan dan dengan 

Allah sendiri. Bukan hanya itu saja, kehadiran sarana-sarana teknologi ini telah 

menciptakan ilusi baru dalam diri manusia bahwa mereka adalah penentu tunggal 

untuk semua aspek dalam kehidupannya. Tanpa disadari sebenarnya algoritma 

kecerdasan buatanlah yang mengontrol keputusan, gaya hidup, dan cara pikir dan 

cara pandangnya terhadap dunia.  

Gereja hadir sebagai pihak yang tanggap terhadap perkembangan sarana-

sarana teknologi ini. Dalam keyakinannya tentang bahaya nyata yang ada dalam 

sarana-sarana ini, Gereja mendorong agar pendidikan tentang pemanfaatan sarana-

sarana ini tidak boleh dipandang sebelah mata. Gereja menyadari bahwa hanya 

dengan cara demikian, edukasi tentang pemanfaatan sarana-sarana teknologi akan 

bermuara pada penghormatan terhadap kemanusiaan sebagai manusia dan sebagai 

citra Allah sendiri. Pemahaman Gereja tentang sarana-sarana ini tidak eksklusif 

semata-mata, atau hanya berlaku bagi kalangan Gereja Katolik saja. Lebih dari itu, 

Gereja senantiasa mendorong agar dalam kerja samanya dan dorongan kepada 

mereka dari Gereja lain, dan yang berkehendak baik, setiap orang menjadi sadar 

bahwa tantangan teknologi informasi dan komunikasi, tidak hanya berlaku dalam 

kalangan Katolik saja, tetapi berlaku umum di mana saja.  

Sama seperti tantangan-tantangan yang berdampak bagi siapa saja, 

perspektif etis yang ditawarkan Gereja juga selain hanya berlaku bagi umat 

Katolik, berlaku juga bagi semua orang. Dalam arti ini, Gereja tentu menyadari 
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bahwa bahasa yang digunakannya adalah bahasa dan konsep yang luas diakui oleh 

setiap orang dari pelbagai latar-belakang. Hal yang mendasari penulis untuk 

berargumentasi demikian, terletak pada fakta bahwa Gereja mengambil perspektif 

etis yang berlaku di mana saja dan siapa saja. Satu hal yang khas pada ajaran resmi 

Gereja adalah pendirian bahwa tidak ada sakramen dalam dunia digital. Namun, 

jika dikaji lebih jauh, pemahaman ini akan sampai pada tujuan bahwa perjumpaan 

langsung antar manusia dalam ‘darah’ dan ‘daging’ adalah dimensi paling penting 

manusia sebagai makhluk sosial, juga sebagai orang beriman, sebab di sanalah 

Allah sendiri hadir secara nyata. 

5.2 Saran  

Melalui tulisan ini, penulis ingin memberikan saran kepada beberapa pihak 

yang berhubungan langsung dengan kenyataan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama kepada pihak-pihak yang disebutkan secara khusus, seperti: 

kepada para pemimpin Gereja, para agen pastoral, sekolah-sekolah, para orangtua, 

kaum muda, dan kepada orang yang berkehendak baik. Di samping itu, sebagai 

bentuk pengakuan yang jujur atas keterbatasan tulisan ini, penulis juga ingin 

memberikan saran kepada penelitian selanjutnya.  

5.2.1 Kepada Pemimpin Gereja 

Para pemimpin Gereja harus berupaya serius untuk mendorong setiap 

orang untuk memanfaatkan sarana-sarana teknologi secara baik dan benar untuk 

melayani keutuhan manusia. Tetapi hal itu selalu mengandaikan bahwa mereka 

sendiri memahaminya dan kemudian merumuskannya dalam program-program 

pastoral yang relevan. Ini mencakup pula kebutuhan untuk memberikan visi 

teologis dunia digital, merancang strategi pastoral dunia digital, dan memastikan 

bahwa penggunaan teknologi digital tetap berpijak pada Kitab Suci, etika kristiani 

dan spiritualitas perjumpaan. Pengakuan resmi para pejabat Gereja di Vatikan 

tentang penggunan bahasa Indonesia dalam platform resmi berita Vatikan News 

misalnya, adalah salah satu langkah strategis Gereja dalam upayanya membuka 

kesempatan bagi masyarakat Indonesia mengakses berita resmi dari Vatikan.  

Dengan cara ini, Gereja akan dilayani secara baik dan kontekstual, seturut 

perkembangan zaman yang semakin berubah dan bergerak maju.    
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5.2.2 Kepada Agen Pastoral 

Sebagai agen pastoral para imam, biarawan-biarawati, dan katekis 

hendaknya mempelajari sarana-sarana teknologi ini untuk meningkatkan 

pemahaman tentang penggunaanya dan dampak-dampaknya bagi semua orang 

yang dilayani. Tujuannya adalah agar pemanfaatan sarana-sarana ini dibuat untuk 

memuliakan martabat manusia yang melekat erat dalam diri manusia sebagai 

makhluk sosial. Oleh karena para agen pastoral merupakan orang-orang yang lebih 

dekat hidup dengan dan bersama umat, kesaksian hidup mereka akan mendorong 

umat untuk menghidupkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam hidup sehari-hari. 

Tentu saja para agen pastoral juga mesti memahami sarana-sarana teknologi ini.  

5.2.3 Kepada Lembaga-lembaga Pendidikan 

Sekolah-sekolah juga harus memberikan pelatihan dan sosialisasi tentang 

pemanfaatan media digital untuk kepentingan pendidikan mereka. Jika perlu, 

materi ini dimasukkan sebagai agenda penting dalam kurikulum pendidikan, sebab 

media digital juga dapat membantu mereka untuk lebih mudah mengakses 

informasi lebih lanjut tentang pelajaran yang diterima di sekolah agar pemahaman 

peserta didik semakin diperkaya. Pengalaman belajar mandiri semacam ini 

penting, mengingat pemahaman setiap peserta didik berbeda-beda. Mungkin  

mereka akan mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dalam media 

digital karena disajikan secara kreatif dan berkesinambungan. Sekolah-sekolah 

harus memastikan bahwa pemanfaatan media digital ini hanya diarahkan untuk 

kepentingan pendidikan.   

5.2.4 Kepada Orangtua 

Sebagai orangtua, pendidikan tentang sarana-sarana teknologi memang 

sangat penting, kendatipun memang bukan hal yang mudah karena perbedaan 

gererasi. Orangtua harus belajar menjadi sahabat, pengamat, pendengar dan 

pembaca yang jeli, serta menjadi teladan dalam pemanfaatan media ini. Dalam 

kerja samanya dengan lembaga-lembaga pendidikan, orangtua bisa memastikan 

bahwa pengguaan media ini hanya diarahkan kepada hal-hal yang baik dan benar. 

Tugas orangtua adalah membantu anak-anak mereka menjadi pengguna internet 

dan media digital yang bertanggung jawab dan kritis terhadap konten-konten yang 

disajikan.  
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5.2.5 Kepada Orang Muda 

Sebagai pribadi yang secara langsung menghadapi perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, orang-orang muda harus menjadi teladan penggunaan 

yang tepat dari internet dan media digital. Gaya hidup yang ditawarkan oleh 

perkembangan ini tidak lalu menjadikan mereka pribadi yang egois dan selfie. 

Sebaliknya, pemahaman yang baik tentang teknologi informasi dan komunikasi, 

harus menyadarkan mereka bahwa mereka adalah masa depan masyarakat dan 

juga Gereja, serta memanfaatkan sarana-sarana teknologi hanya untuk 

meningkatkan kualitas diri dan berkontribusi bagi kepentingan umum. 

5.2.6 Kepada Semua yang Berkehendak Baik 

Akhirnya, pemanfaatan terhadap sarana-saran teknologi bukan hanya 

berlaku dalam kalangan tertentu saja. Semua orang, dari latar belakang mana saja, 

memiliki hak sekaligus kewajiban untuk memanfaatkan sarana-sarana ini untuk 

kepentingan penghormatan terhadap martabat manusia, solidaritas, subsidiaritas, 

tanggung jawab, kasih, keadilan, perdamaian dan kebenaran. Prinsip-prinsip ini 

berlaku universal. Karena itu pemanfaatan sarana-sarana terknologi informasi dan 

komunikasi sedapat mungkin sesuai dengan prinsip-prinsip etis yang berlaku di 

mana saja. Hal ini penting, mengingat siapa saja pasti merindukan kehidupan yang 

lebih manusiawi dalam era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini.  

5.2.7 Kepada Penelitian Lanjutan 

Perlu diingat bahwa kajian tentang peranan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam kehidupan setiap orang beriman masih sangat luas. Penulis 

mengakui bahwa karya tulis ini hanya menyinggung satu poin saja dari kajian 

yang masih sangat luas itu. Satu tema yang menurut penulis penting untuk dikaji 

adalah bagaimana orang beriman harus berteologi dalam dunia digital. Karena itu, 

saran peneliti kepada peneliti selanjutnya adalah kajian tentang teologi berbasis 

digital/siber ini, untuk menyusun teologi digital/siber yang masih sedikit saja 

dikaji, terutama untuk Indonesia. Di Indonesia, selain adanya fakta pluralitas, juga 

presenstase penggunaan media digital sangat banyak. Untuk alasan ini, kiranya 

tepat untuk mengkaji dan merumuskan teologi digital/siber, yang kontekstual 

untuk Indonesia, sambil mempertimbangkan dimensi etis komunikasi di dalamnya. 
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